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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
berkah dan rahmat-Nya, Penyusunan Buku Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya di
Kementerian Pertanian dapat diselesaikan dengan baik.

Buku Petunjuk Teknis ini disusun dalam upaya memberikan
acuan teknis bagi para pejabat fungsional perencana, pejabat penetapan
angka kredit, tim penilai, pengelola kepegawaian dan para pemangku
kepentingan dalam rangka menyamakan persepsi pelaksanaan
peraturan tentang Jabatan Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya
di Kementerian Pertanian.

Ruang lingkup petunjuk teknis ini mencakup: tugas pokok,
unsur dan unsur-unsur kegiatan, rincian dan tolak ukur kegiatan,
pengusulan, penilaian dan penetapan angka kredit, pengangkatan
dalam jabatan, kenaikan jabatan dan pangkat, pembebasan sementara,
pengangkatan kembali, dan pemberhentian pejabat fungsional
perencana di Kementerian Pertanian.

Proses penyusunan buku petunjuk teknis ini dilakukan
berdasarkan hasil koordinasi Biro Perencanaan dengan Biro Organisasi
dan Kepegawaian dan Biro Hukum Kementerian Pertanian serta
Bappenas.

Kepada semua pihak yang telah berkontribusi memberikan
saran dan masukan dalam penyempurnaan penyusunan buku petunjuk
teknis ini disampaikan terima kasih.

Semoga dengan diterbitkannya buku Petunjuk Teknis inidapat
bermanfaat dan dijadikan acuan oleh Pejabat Fungsional Perencana
Lingkup KementerianPertanian.
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Kepala Biro Perencanaan
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Dr. Ir. Kasdi Subagyono, MSc ﬁ
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BAB I.
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan Pertanian memiliki peran penting yang
strategis dalam perekonomian nasional. Untuk melestarikan
salah satu peranannya sebagai penyedia bahan pangan
bagi rakyat, target pembangunan pertanian adalah
mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani
melalui swasembada padi, jagung dan kedelai serta
peningkatan produksi gula dan daging. Terkait hal tersebut,
maka Kementerian Pertanian senantiasa berupaya
menyiapkan Sumber Daya Manusia yang kompeten di
bidang perencanaan, yaitu pejabat fungsional perencana.
Untuk mempertajam profesionalisme pejabat fungsional
perencana, pada tanggal 19 Maret 2001 telah ditetapkan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
16/M.PAN/3/2001, tentang Jabatan Fungsional Perencana
dan Angka Kreditnya dan SKB Kepala Bappenas dan Kepala
BKN Nomor KEP.1106/Ka/08/2001 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Perencana dan Angka
Kreditnya. Melalui fasilitasi karir yang jelas, diharapkan
pejabat fungsional perencana akan bekerja secara fokus,
sehingga pembinaan karir berlangsung sesuai harapan.

Secara operasional terkait penjelasan butir-butir
kegiatan perencanaan maka perlu disusun petunjuk
teknis yang akan digunakan sebagai rujukan akhir bagi
para pemangku kepentingan bidang perencanaan dalam
mengimplementasikan jabatan fungsional perencana
tersebut di Kementerian Pertanian.
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B. MAKSUD DAN TUJUAN

!

1.

Maksud

Petunjuk teknis ini dimaksudkan sebagai acuan
bagi pejabat fungsional perencana, pejabat penetap
angka kredit, tim penilai, pengelola kepegawaian dan
para pemangku kepentingan dalam melaksanakan
ketentuan yang berhubungan dengan kegiatan teknis
di bidang perencanaan pembangunan pertanian dapat
terfasilitasi.

Tujuan

Petunjuk teknis ini bertujuan untuk menyamakan
persepsi dalam pelaksanaan peraturan tentang Jabatan
Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya di
Kementerian Pertanian.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup petunjuk teknis ini mencakup: tugas

pokok, unsur dan sub unsur kegiatan, rincian dan tolok
ukur kegiatan, pengusulan, penilaian dan penetapan angka
kredit, pengangkatan dalam jabatan, kenaikan jabatan dan
pangkat, pembebasan sementara, pengangkatan kembali, dan
pemberhentian pejabat fungsional perencana di Kementerian
Pertanian.

PENGERTIAN-PENGERTIAN

Dalam petunjuk teknis ini yang dimaksud dengan :

1.

Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang
menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan
hak seseorang PNS dalam suatu satuan organisasi yang
dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian
dan/atau keterampilan tertentu yang bersifat mandiri.
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Perencana adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
kegiatan perencanaan pada unit perencanaan tertentu.

Perencanaan adalah kegiatan-kegiatan pengambilan
keputusan dari sejumlah pilihan mengenai sasaran dan
cara-cara yang akan dilaksanakan di masa depan guna
mencapai tujuan yang dinginkan serta pemantauan dan
evaluasi/ penilaian atas perkembangan hasil
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan.

Rencana adalah produk kegiatan perencanaan berupa
rencana kebijakan, rencana program dan rencana proyek
baik lingkup makro, sektor maupun daerah

Kegiatan perencanaan adalah suatu proses yang dilakukan
secara teratur, sistematis, berdasarkan pengetahuan,
metode maupun teknik tertentu yang menghasilkan
rencana kebijakan, rencana program dan rencana proyek/
kegiatan jangka pendek serta pemantauan dan penilaian
atas perkembangan hasil pelaksanaan.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir
kegiatan dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan
yang harus dicapai oleh pejabat fungsional perencana
dalam rangka pembinaan karier yang bersangkutan.

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Perencana adalah
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
RI.

Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri,
Jaksa Agung, Sekretaris Negara, Sekretaris Kabinet,
Sekretaris Militer, Sekretaris Presiden, Sekretaris Wakil
Presiden, Kepala Kepolisian Negara, Pimpinan Lembaga
Pemerintahan Nonkementerian dan Pimpinan
Kesekretariatan Lembaga Tinggi Negara.
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1.6

I1.

12.

13.

14.

15.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Perencana adalah tim
penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja pejabat
fungsional perencana.

Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya
disebut DUPAK adalah daftar yang harus diisi oleh
pejabat fungsional Perencana dalam rangka penetapan
angka kredit.

Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disebut PAK
adalah formulir yang berisi keterangan perorangan
perencana dan satuan nilai dari hasil penilaian butir
kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan
yang telah dicapai oleh Perencana dan telah ditetapkan
oleh pejabat penetap angka kredit.

Hasil Penilaian Angka Kredit yang selanjutnya HAPAK

adalah formulir yang berisi keterangan perorangan
Perencana dan satuan nilai dari hasil penilaian butir
kegiatan yang telah dicapai oleh Perencana, namun
belum memenuhi syarat untuk kenaikan

jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

Pejabat Penetap Angka Kredit adalah Pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit seorang fungsional
perencana.

Pejabat Pengusul adalah pejabat yang berwenang
mengusulkan penetapan angka kredit perencana.

Tim Penilai Pusat adalah Tim yang dibentuk oleh Kepala
Bappenas yang melakukan penilaian prestasi kerja
Fungsional Perencana Utama, golongan IV/d sampai
dengan 1V/e yang bekerja dilingkungan Bappenas dan
Instansi lain di Pusat maupun di Daerah
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16.

17

18.

19.

20.

21.

Tim Penilai Kementerian Pertanian adalah Tim yang
dibentuk oleh Sekretaris Jenderal, Kementerian Pertanian
yang melakukan penilaian prestasi kerja Fungsional
Perencana Pertama, Pangkat Penata Muda, golongan
[II/a sampai dengan Fungsional Perencana Madya, Pangkat
Pembina Utama Muda golongan IV/c di Kementerian
Pertanian.

Sekretariat Tim Penilai adalah Sekretariat yang dibentuk
oleh masing-masing pejabat penetap, untuk membantu
Tim Penilai Kementerian Pertanian dalam melakukan
pengadministrasian angka kredit fungsional perencana.

Pimpinan unit kerja adalah pejabat yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak oleh pejabat yang
berwenang untuk memimpin suatu unit kerja sebagai
bagian dari organisasi yang ada.

Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)
adalah surat tamat pendidikan dan pelatihan yang
diperoleh Fungsional Perencana setelah mengikuti dan
lulus pendidikan dan pelatihan fungsional perencana,;

Pengembangan Profesi adalah kegiatan pengembangan
diri fungsional perencana melalui pengamalan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta keterampilan,
peningkatan mutu dan profesionalisme agar menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi pembangunan pertanian;

Karya Tulis Ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran,
pengembangan dan hasil kajian/penelitian yang disusun
oleh perorangan atau kelompok, yang membahas suatu
pokok bahasan ilmiah dengan menuangkan gagasan
tertentu melalui identifikasi, tinjauan pustaka, diskripsi,
analisis permasalahan, kesimpulan dan saran-saran
rekomendasi pemecahannya;
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

Karya Tulis/ Karya Ilmiah Hasil Pengkajian adalah tulisan
hasil kajian/ penelitian atau pengembangannya yang
disusun oleh perorangan atau kelompok yang
membahas suatu pokok bahasan ilmiah dengan
menuangkan gagasan tertentu melalui identifikasi,
tinjauan pustaka, deskripsi, analisis permasalahan,
kesimpulan dan saran-saran rekomendasi pemecahannya;

Karya Tulis/ Karya [lmiah Hasil Gagasan Sendiri adalah
tulisan hasil pokok pikiran yang disusun oleh perorangan
atau kelompok, yang membahas suatu pokok bahasan
ilmiah dengan menuangkan gagasan tertentu melalui
identifikasi, tinjauan pustaka, deskripsi, analisis
permasalahan, kesimpulan dan saran-saran
pemecahannya,;

Karya Tulis Ilmiah Populer adalah tulisan hasil
penelitian/ pengembangan/ pokok yang ditulis secara
padat, dengan kalimat yang mudah dimengerti,
dipahami, menarik untuk dibaca dan umumnya untuk
konsumsi masyarakat umum,;

ISSN (International Standard of Serial Numbers) adalah
karya tulis ilmiah yang dimuat dalam terbitan yang
berseri dan dipublikasikan dalam majalah, buletin,
jurnal, tabloid, dll;

ISBN (International Standard of Book Numbers) adalah
karya tulis ilmiah yang dimuat dalam bentuk buku tidak
berseri dan dipublikasikan;

Saduran adalah naskah yang disusun berdasarkan
tulisan orang lain yang telah diubah dan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang berlaku tanpa
menghilangkan atau mengubah gagasan aslinya;

Penghargaan/Tanda Jasa adalah tanda kehormatan
yvang diberikan oleh Pemerintah pusat dan/atau

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
DI KEMENTERIAN PERTANIAN

29.

30.

3l

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Pemerintah Daerah, atau organisasi ilmiah nasional
yang diakui oleh masyarakat ilmiah;

Tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri yang
selanjutnya disebut makalah adalah suatu karya tulis
yang disusun oleh seseorang atau kelompok yang
membahas suatu pokok persoalan berdasarkan data di
lapangan yang bersifat empiris-obyektif di bidang
perencanaan pembangunan;

Terjemahan adalah naskah yang berasal dari tulisan
orang lain yang dialihbahasakan;

Penulis Utama adalah seseorang yang memprakarsai
penulisan, pemilik ide tentang rancangan penulisan
karya tulis ilmiah, pembuat pokok-pokok tulisan,
pembuat outline, penyusunan konsep serta pembuatan
konsep akhir dari tulisan tersebut;

Penulis Pembantu adalah seseorang yang memberikan
bantuan kepada penulis utama dalam hal
mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data, serta
menyempurnakan konsep;

Seminar adalah suatu bentuk pertemuan ilmiah untuk
membahas/ memecahkan masalah tertentu dalam bidang
perencanaan untuk memperoleh kesimpulan berdasarkan
pendapat bersama;

Lokakarya adalah suatu pertemuan untuk membahas
masalah tertentu dalam bidang perencanaan untuk
memperoleh hasil yang perlu ditindaklanjuti;

Organisasi profesi adalah organisasi yang dalam
pelaksanaan tugasnya didasarkan pada disiplin ilmu
pengetahuan dan etika profesi di bidang perencanaan,;

Pertemuan [Imiah adalah pertemuan yang dilaksanakan
untuk membahas suatu masalah yang didasarkan pada
ilmu pengetahuan dan teknologi;

Rekomendasi adalah anjuran teknis berdasarkan hasil
kajian dibidang perencanaan pembangunan;

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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BAB II

TUGAS POKOK, UNSUR DAN SUB UNSUR

KEGIATAN PERENCANAAN

Tugas Pokok Perencana

Tugas pokok fungsional perencana adalah menyiapkan,
melaksanakan, dan menyelesaikan seluruh kegiatan teknis
perencanaan.

Unsur dan Sub Unsur Kegiatan Perencanaan

Unsur dan Sub Unsur Kegiatan Perencanaan terdiri atas :

1. Pendidikan, meliputi :

Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar;

Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
perencanaan serta memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat;

2. Tugas Pokok Perencana, meliputi :

a.
B
cL

d.

e.

f.

Identifikasi Permasalahan;
Perumusan Alternatif Kebijakan
Pengkajian Alternatif Kebijakan
Penentuan Alternatif dan Rencana
Pengendalian Pelaksanaan

Penilaian Hasil Pelaksanaan

3. Pengembangan Profesi Perencanaan, meliputi :

a.

Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
perencanaan;

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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Secara rinci unsur dan subunsur kegiatan perencanaan, tolok
ukur, bukti pekerjaan dan angka kredit jabatan fungsional

Menterjemahkan/ menyadur buku dibidang
perencanaan

Berpartisipasi secara aktif dalam penerbitan buku
di bidang perencanaan

Berpartisipasi secara aktif dalam pemaparan (ekpose)
draft/ pedoman/ modul di bidang perencanaan

Melakukan studi banding di bidang perencanaan

Melakukan kegiatan pengembangan di bidang
perencanaan

Penunjang Tugas Perencana, meliputi:

a.

f.

g.

Mengajar/melatih melakukan bimbingan dibidang
perencanaan;

Mengikuti seminar/lokakarya di bidang perencanaan;
Menjadi pengurus organisasi profesi

Menjadi anggota delegasi dalam pertemuan
internasional

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Perencana,
Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya;

Memperoleh penghargaan/tanda jasa di bidang
perencanaan;

perencana dapat dilhat pada Lampiran 1

10
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BAB III.

PENGUSULAN, PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

A. PENGUSULAN ANGKA KREDIT

1. Pejabat Pengusul

Angka Kredit
a.

Pejabat yang berwenang mengajukan usul Penetapan
Fungsional Perencana adalah:
Pimpinan unit kerja setingkat eselon II yang
membidangi perencanaan di Kementerian Pertanian,
ditujukan kepada Kepala Biro Perencanaan, Sekretaris
Jenderal Kementerian Pertanian untuk penilaian
angka kredit Fungsional Perencana Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang IlI/a sampai dengan
Fungsional Perancana Madya, pangkat Pembina
Utama Muda, golongan ruang IV/c, di Kementerian
Pertanian.

Pimpinan unit kerja setingkat eselon II yang
membidangi perencanaan di Kementerian Pertanian
yang ditujukan kepada Kepala Biro Perencanaan,
Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian untuk
diteruskan kepada Kepala Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Perencanaan (Pusdiklatren), Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)
untuk penilaian angka kredit Fungsional Perencana
Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan
ruang IV/d sampai dengan Fungsional Perencana
Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang
IV/e, di lingkup Kementerian Pertanian.

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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b2

Persyaratan

Sesuai dengan Surat Sekretaris J. enderal, Kementerian
Pertanian No.3986/KP.460/A/11/2014 tentang tertib
administrasi Pejabat Fungsional di Kementerian Pertanian,
Tim Penilai angka kredit jabatan funsional perencana
melakukan penilaian angka kredit paling kurang dua kali
setiap tahun yang dilakukan pada bulan Juli dan Januari
dalam bentuk Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit
(DUPAK)

Persyaratan pengajuan usul penilaian dan penetapan
angka kredit jabatan fungsional perencana dengan
melampirkan :

a. Surat pengantar dari pimpinan unit kerja.
b. Fotokopi ijazah yang disahkan dan/atau surat
keputusan pencantuman gelar/STTPP dan / atau

Surat Tanda Penghargaan (yang belum pernah

digunakan dalam usulan penilaian);

c. Fotokopi Surat Keputusan Jabatan dan Surat

Keputusan Pangkat Fungsional Perencana terakhir;
d. Fotokopi PAK/HAPAK terakhir;

e. Surat Pernyataan melakukan kegiatan yang meliputi:

1) Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan;

2) Melaksanakan Kegiatan Perencanaan,

3) Melaksanakan Kegiatan Pengembangan Profesi

Perencaan;

4) Melaksanakan Kegiatan Penunjang Perencanaan.
Waktu Pengusulan Daftar Usulan Penetapan Angka
Kredit (DUPAK) dilakukan sebanyak 2 (dua) periode
dalam satu tahun, yaitu pada bulan Juli dan bulan
Januari :

a. DUPAK yang dapat dinilai, merupakan kegiatan

selama minimal 6 (enam) bulan dan maksimal 12

(dua belas) bulan

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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b. DUPAK yang diusulkan untuk dinilai pada bulan
Juli, maka hasil penilaian mencantumkan masa
penilaian antara bulan Januari sampai akhir Juni
tahun yang sama.

c. DUPAK yang diusulkan untuk dinilai pada bulan
Januari tahun yang akan datang, maka hasil penilaian
mencantumkan masa penilaian antara bulan Januari
sampai akhir Juni atau bulan Januari sampai akhir
Desember tahun yang sama (tahun berjalan).

d. DUPAK beserta lampirannya harus sudah diterima
oleh Pejabat Penetap melalui Sekretariat Tim
Penilai paling lambat tanggal 10 Juli untuk
kenaikan pangkat periode Oktober tahun tahun yang
sama dan paling lambat tanggal 10 Januari untuk
kenaikan pangkat periode April tahun tahun yang
akan datang.

e. DUPAK yang diterima setelah tanggal tersebut di
atas akan dinilai pada periode penilaian berikutnya.

Prosedur Pengusulan Penetapan Angka Kredit

a. Fungsional Perencana menyampaikan DUPAK beserta
lampirannya kepada Pejabat Pengusul.

b. Pejabat Pengusul setelah menerima berkas DUPAK
beserta lampirannya, memeriksa kelengkapan
persyaratannya. Apabila DUPAK dan lampirannya
telah sesuai dengan persyaratan yang ditentukan,
maka Pejabat Pengusul membubuhkan tanda
tangannya pada formulir DUPAK, dan menyampaikan
DUPAK beserta lampirannya kepada Pejabat Penetap
Angka Kredit, dengan ketentuan sebagai berikut :
Berlaku untuk semua jenjang jabatan fungsional
perencana di lingkungan Kementerian Pertanian,
Pejabat Pengusul mengirimkan surat pengantar
DUPAK kepada Pejabat Penetap (Kepala Biro
Perencanaan) dengan tembusan kepada Dirirektur
Jenderal/ Kepala Badan (tanpa lampiran).

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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Ketentuan lain

a.

DUPAK dengan masa penilaian kurang dari 6
bulan belum dapat dilakukan penilaian dan akan
dikembalikan kepada yang bersangkutan.
DUPAK dengan masa penilaian lebih dari 12
bulan, kelebihannya tidak dapat dilakukan penilaian
(dihanguskan).

Alur Pengusulan dan Penetapan Angka Kredit dapat
dilihat pada Lampiran 2 dan Lampiran 3.

B. PENILAIAN ANGKA KREDIT

14

Tim Penilai . _
Tim Penilai melakukan penilaian terhadap prestasi kerja
Fungsional Perencana. Berdasar tingkatannya Tim Penilai
terdiri dari :

a.

Tim Penilai Pusat adalah Tim Penilai Bappenas yang
melakukan penilaian Fungsional Perencana Utama,
pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang Iv/d
sampai dengan Fungsional Perencana Utama, pangkat
Pembina Utama, golongan ruang IV /e di Kementerian
Pertanian;

Tim Penilai Kementerian Pertanian melakukan
penilaian Fungsional Perencana Pertama, pangkat
Penata Muda, golongan ruang IlI/a sampai dengan
Fungsional Perencana Madya, pangkat Pembina
Utama Muda, golongan ruang IV/c di Kementerian
Pertanian;

Tugas Tim Penilai
Tugas Tim Penilai antara lain :

a.

Membantu Pejabat Penetap Angka Kredit dalam
melakukan penilaian angka kredit Fungsional
Perencana.
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b. Melaksanakan tugas lain yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit yang diberikan oleh pejabat
Penetap Angka Kredit.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Tim Penilai

melakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Mencermati kelengkapan dokumen,/ bukti yvang
dipersyaratkan dari setiap DUPAK yang diajukan;

b. Melakukan penilaian dan pemberian angka kredit
atas setiap prestasi kerja fungsional perencana yang
tercantum dalam DUPAK;

c. Membuat catatan hasil penilaian sebagai bahan
perbaikan fungsional perencana dalam
mengumpulkan angka kredit;

d. Menyampaikan hasil penilaian dan pemberian angka
kredit sebagaimana dimaksud dalam butir b kepada
pejabat Penetap Angka Kredit;

e. Melaksanakan bimbingan, sosialisasi, supervisi,
pemantauan dan evaluasi, serta tugas-tugas lain
yang berhubungan dengan penetapan angka kredit
fungsional perencana.

Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Penilai
bertanggung jawab kepada Pejabat Penetap Angka
Kredit sesuai tingkatannya.

3. Susunan Keanggotaan Tim Penilai
a. Tim Penilai Pusat

Susunan keanggotaan Tim Penilai Pusat, terdiri atas:

1) Seorang Ketua merangkap anggota yang dijabat
oleh Kepala Bappenas RI

2) Seorang Wakil Ketua merangkap anggota yang
dijabat oleh Pejabat Fungsional Perencana atau
Pejabat lain yang bertugas membidangi
perencanaan di Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas).

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA i
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3) Seorang Sekretaris merangkap anggo?a yang
dijabat oleh Perencana atau pejabat lain yang
bertugas membidangi perencanaan
pembangunan di Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas).

4) Paling kurang 4 (empat) orang anggota ya}ng 2
(dua) orang diantaranya pejabat fungsional
perencana.

Tim Penilai Kementerian .

Susunan keanggotaan Tim Penilai Kementerian,

terdiri atas :

1) Seorang Ketua (Kabag) merangkap anggota yang
dijabat oleh Pejabat Eselon II yang bertugas
membidangi perencanaan pembangunar%
pertanian (Kepala Biro Perencanaan) di
Kementerian Pertanian.

2) Seorang wakil ketua (Kabag ,KP) merangkap
anggota yang dijabat oleh paling kuran'g Pej ab:at
Fungsional Perencana Madya atau Pejabat lain
di Kementerian Pertanian.

3) Seorang Sekretaris merangkap anggota' yang
dijabat oleh Pejabat Eselon IV yang memb1d@g1
kepegawaian pada Biro Perencanaan, Sekretariat
Jenderal, Kementerian Pertanian.

4) Paling kurang 4 (empat) orang anggota yang 2
(dua) orang diantaranya pejabat fungsional
perencana.

4. Syarat dan Masa Jabatan Keanggotaan Tim Penilai

16
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Syarat keanggotaan tim Penilai ‘ .

Untuk diangkat sebagai anggota Tim Penilai,

harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Menduduki jabatan/ pangkat paling rendah sama
dengan jabatan/ pangkat fungsional perencana
yang dinilai;

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN AN/ GKA KREDITNYA
DI KEMENTERIAN PERTANIAN

rop—

2) Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasi kerja fungsional perencana;

3) Aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan keanggotaan Tim Penilai

1) Masa jabatan keanggotaan masing-masing Tim
Penilai adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat
kembali untuk masa jabatan berikutnya;

2) Seseorang yang telah menjadi anggota Tim
Penilai dalam 2 (dua) kali masa jabatan
berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah

melampaui tenggang waktu 1 (satu) kali masa
jabatan;

5. Sekretariat Tim Penilai

a.

Untuk membantu Tim Penilai dalam melaksanakan

tugasnya, dibentuk Sekretariat Tim Penilai yang

ditetapkan oleh Pejabat Penetap Angka Kredit.

Sekretariat Tim Penilai tersebut antara lain:

Sekretariat Tim Penilai Kementerian Pertanian

dipimpin oleh pejabat eselon IV yang membidangi

kepegawaian dilingkungan Biro Perencanaan,

Sekretariat Jenderal, Kementerian Pertanian.

Sekretariat Tim Penilai mempunyai tugas

memberikan bantuan administrasi dan fasilitas

lainnya untuk kelancaran pelaksanaan tugas Tim

Penilai. Untuk melaksanakan tugasnya, Sekretariat

Tim Penilai melakukan kegiatan-kegiatan, antara

lain :

1) Menyampaikan bahan dan informasi yang
diperlukan untuk penilaian angka kredit
fungsional perencana di Kementerian Pertanian;

2) Menerima dan mencatat DUPAK fungsional
perencana yang diterima, dan memeriksa dengan
seksama kelengkapan lampiran DUPAK-nya dan

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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3)

9)
6)
7)

8)

9)

10)

11)
12)

13)

14)

dikembalikan kepada fungsional perencana
apabila persyaratannya kurang lengkap;
Menyampaikan DUPAK yang memenuhi syarat
untuk penilaian kepada Ketua Tim Penilai dan
menginformasikan kepada Pejabat Pengusul bagi
DUPAK yang belum memenuhi syarat;
Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Ketua
Tim Penilai dalam rangka pelaksanaan penilaian;
Memfasilitasi penyelenggaraan rapat Tim Penilai;
Menyusun laporan hasil rapat Tim Penilai;
Memproses DUPAK Perencana yang memenuhi
syarat untuk ditetapkan angka kreditnya sampai
menjadi PAK sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan;
Menyampaikan hasil penilaian berupa PAK dan
HAPAK kepada pejabat pengusul;
Memberikan konfirmasi kepada fungsional
perencana terkait hasil penilaian apabila
diperlukan,;
Menyampaikan PAK beserta usulan
pengangkatan ke dalam jabatan fungsional
perencana kepada pejabat yang berwenang;
Mendokumentasikan DUPAK dan salinan
PAK/HAPAK.
Menyusun database fungsional perencana di
Kementerian Pertanian,;
Menyiapkan dan mengusulkan kepada pejabat
pembina kepegawaian, daftar pejabat fungsional
perencana yang selama 4,5 tahun be}um dapat
mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, untuk
diterbitkan surat peringatan;
Menginformasikan kepada Sekretaris Direktorat
Jenderal/ Sekretaris Badan, dan Pejabat Eselon
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I yang membidangi perencanaan di Kementerian
Pertanian, daftar pejabat fungsional perencana
yang akan bebas sementara karena belum dapat
mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, dan
Perencana Utama, pangkat Pembina Utama
Madya, golongan IV/e dan yang setiap tahun
belum dapat mengumpulkan paling kurang 25
(dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan tugas
pokok perencanaan dan pengembangan profesi,
untuk diusulkan proses pembebasan sementara,
sesuai peraturan yang berlaku;

15) Menginformasikan kepada Sekretaris Direktorat
Jenderal/ Sekretaris Badan, dan Pejabat Eselon
II yang membidangi perencanaan di Kementerian
Pertanian, daftar pejabat fungsional perencana
yang akan diberhentikan karena belum dapat
mengumpulkan angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, untuk
diusulkan proses surat pemberhentian sesuai
peraturan yang berlaku.

6. Prosedur Penilaian Angka Kredit

Penilaian angka kredit dilakukan sebagai berikut :

a. Berkas DUPAK beserta lampiran bukti/dokumen
yang diterima pejabat Penetap Angka Kredit,
disampaikan ke Sekretariat Tim Penilai untuk dicatat
dan diperiksa kelengkapannya, kemudian diserahkan
kepada Ketua Tim Penilai.

b. Ketua Tim Penilai menugaskan 2 (dua) orang anggota
Tim Penilai untuk melakukan penilaian terhadap
setiap berkas usulan DUPAK Fungsional Perencana.

¢. Anggota Tim Penilai yang ditugaskan untuk
melakukan penilaian sebagaimana dimaksud butir

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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Paling lambat pada bulan Februari untuk kenaikan
pangkat periode April tahun yang sama; dan
Paling lambat pada bulan Agustus untuk kenaikan
pangkat periode Oktober tahun yang sama.

3. Prosedur Penetapan Angka Kredit

2

a.

b.

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh Tim Penilai
dituangkan dalam formulir PAK/HAPAK.
Apabila hasil penilaian angka kredit telah memenuhi
syarat untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat
lebih tinggi, maka akan dituangkan dalam bentuk
PAK yang ditandatangani oleh Pejabat Penetap Angka
Kredit.

Apabila hasil penilaian angka kredit belum memenuhi
syarat untuk kenaikan jabatan /pangkat setingkat
lebih tinggi, maka akan dituangkan dalam bentuk
HAPAK yang ditandatangani oleh Ketua Tim Penilai.
PAK/HAPAK (1 eksemplar untuk arsip) dikirimkan
oleh Sekretariat Tim Penilai kepada Pejabat Pengusul,
untuk diteruskan kepada:

1) Fungsional Perencana yang bersangkutan (asli).
2) Pimpinan Unit Kerja Fungsional Perencana yang

bersangkutan (tembusan).
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BAB IV
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

A. PENGANGKATAN PERTAMA KALI

1. Pejabat yang Berwenang
Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dalam Jabatan Fungsional Perencana,
yaitu Menteri Pertanian atau Pejabat yang ditunjuk untuk
menetapkan keputusan pengangkatan Pejabat Fungsional
Perencana.
2. Persyaratan
Calon Pejabat Fungsional Perencana menyiapkan berkas
usul pengangkatan pertama kali dalam Jabatan Fungsional
Perencana yang terdiri atas :
a. Surat pernyataan bersedia untuk diangkat dalam
jabatan fungsional perencana;
b. Fotokopi ijazah terakhir yang telah dilegalisir
oleh pejabat yang berwenang;
c. Fotokopi surat keputusan CPNS;
d. Fotokopi surat keputusan PNS;
e. Fotokopi sertifikat diklat prajabatan;
f. Fotokopi Satuan Kinerja Pegawai (SKP) atau
nilai prestasi kerja 1 (satu) tahun terakhir;
g. Daftar Riwayat Hidup;
3. Prosedur Pelaksanaan Pengangkatan Pertama Kali sebagai
Perencana
a. Berkas usul pengangkatan pertama kali dalam
Jabatan Fungsional Perencana disampaikan oleh
JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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calon Perencana kepada pimpinan unit kerja, untuk
diperiksa/diteliti kelengkapan dan kebenaran
persyaratannya. Berkas usul tersebut (setelah
diberi surat pengantar oleh pimpinan unit kerja)
dikirimkan kepada :

Sekretaris Ditjen/ Badan yang selanjutnya
mengusulkan kepada Kepala Biro Kepegawaian
untuk memproses pengangkatan calon Pejabat
Fungsional Perencana di Kementerian Pertanian.

b. Keputusan pengangkatan pertama kali sebagai Pejabat

Fungsional Perencana disampaikan kepada calon
Pejabat Fungsional Perencana yang bersangkutan
melalui pimpinan unit kerja sesuai prosedur yang
berlaku.

Ketentuan lain tentang Pengangkatan Pertama Kali

a. Pengangkatan pertama kali dalam Jabatan
Fungsional Perencana dilakukan untuk mengisi
lowongan formasi dari Calon Pegawai Negeri Sipil
(PNS) pada unit kerja yang bersangkutan;

b. Angka kredit yang diberikan pada pengangkatan
pertama kali, paling kurang dihitung dari ijazah,
dan diklat prajabatan;

c. Hasil pekerjaan calon perencana pada saat CPNS
dapat dinilai sebagai angka kredit selama bukti
fisik memenuhi syarat dan sesuai dengan butir
kegiatan fungsional perencana termasuk surat
penugasan dan surat pernyataan melaksanakan
kegiatan;

d. CPNS dengan formasi jabatan fungsional perencana
setelah ditetapkan sebagai PNS paling lama 1 (satu)
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tahun harus diangkat dalam jabatan fungsional
Perencana.

Alur Pengangkatan Pertama Kali dapat dilihat pada
Lampiran 4.

B. PENGANGKATAN DARI JABATAN LAIN

L.

Pejabat yang Berwenang

Pejabat yang berwenang mengangkat Jabatan Fungsional
Perencana dari jabatan lain, yaitu: Menteri Pertanian
atau Pejabat yang ditunjuk untuk menetapkan keputusan

pengangkatan fungsional perencana di Kmenterian
Pertanian.

Persyaratan

Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan (calon Fungsional
Perencana) menyiapkan berkas usul pengangkatan dari
jabatan lain yang terdiri atas:

a. Tersedia formasi jabatan fungsionl perencana pada
jenjang yang akan diduduki.

b. Fotokopi ijazah terakhir yvang telah dilegalisir;
Fotokopi surat keputusan pangkat terakhir;

d. Surat keterangan melaksanakan tugas di bidang
perencanaan paling kurang selama 2 (dua) tahun
oleh pimpinan unit kerja;

e. Usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun;

f.  Fotokopi Satuan Kinerja Pegawai (SKP) atau nilai
prestasi kerja 1 (satu) tahun terakhir;

g. Fotokopi surat keterangan lulus uji kompetensi;

h. Daftar Riwayat Hidup;

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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Bukti fisik kegiatan di bidang perencanaan sesuai
Peraturan MENPAN dan RB tentang Jabatan
Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya yang
telah dinilai dan ditetapkan dalam bentuk PAK sejak
dari CPNS sepanjang bukti fisik lengkap.

Prosedur Pelaksanaan Pengangkatan Fungsional
Perencana dari Jabatan Lain

a.

Berkas usul pengangkatan dalam jabatan
Fungsional Perencana tersebut disampaikan oleh
calon Perencana kepada pimpinan unit kerja, untuk
diperiksa/ diteliti kelengkapan dan kebenaran
persyaratannya. Berkas usul tersebut (setelah
diberi surat pengantar oleh pimpinan unit kerja)
dikirimkan kepada : Sekretaris Ditjen/Badan yang
selanjutnya mengusulkan kepada Kepala Biro yang
membidangi kepegawaian untuk memproses
pengangkatan calon Perencana dilingkungan
Kementerian Pertanian.

Keputusan pengangkatan dari jabatan lain sebagai
Fungsional Perencana disampaikan kepada calon
Perencana yang bersangkutan melalui pimpinan
unit kerjanya sesuai prosedur yang berlaku.

Ketentuan Lain Tentang Pengangkatan Fungsional
Perencana dari Jabatan Lain

a.

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan
Fungsional Perencana dilakukan untuk mengisi
lowongan formasi jabatan fungsional Perencana pada
unit kerja yang bersangkutan;

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain
ke dalam Jabatan Fungsional Perencana, angka
kreditnya dihitung dari ijazah, diklat, kegiatan/tugas
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pokok, pengembangan profesi, dan unsur penunjang
di bidang perencanaan paling kurang 2 (dua) tahun.

c. Jenjang jabatan Fungsional Perencana ditentukan
berdasarkan jumlah angka kredit yang ditetapkan
dalam PAK.

d. Calon Perencana yang akan diangkat melalui
pengangkatan dari jabatan lain harus mengikuti
dan lulus uji kompetensi.

5. Alur Pengangkatan dari Jabatan Lain dapat dilihat pada
Lampiran 5.
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BAB V

KENAIKAN JABATAN DAN PANGKAT

A. KENAIKAN JABATAN

1.

Pejabat yang Berwenang

Pejabat yang berwenang menetapkan keputusan kenaikan
jabatan Fungsional Perencana, yaitu Menteri Pertanian
atau Pejabat yang ditunjuk untuk menetapkan keputusan
kenaikan jabatan Fungsional Perencana di Kementerian
Pertanian.

Persyaratan

Kenaikan jabatan Fungsional Perencana dapat
dipertimbangkan apabila telah memenuhi persyaratan
sebagai berikut :

a.
b.

d.

Paling singkat 1 (satu) tahun dalam jabatan terakhir;

Memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan
untuk kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi;

Mengikuti dan lulus Pendidikan dan Pelatihan Jabatan
Fungsional Perencana sesuai tingkatannya dan lulus
uji kompetensi;

Setiap unsur penilaian prestasi kerja (SKP) paling
kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;

Prosedur Kenaikan Jabatan Perencana

a.

Fungsional Perencana yang akan mengajukan usulan
kenaikan jabatan, menyiapkan berkas kelengkapan
yang terdiri atas:

1) PAK (asli) terakhir;

2) Fotokopi surat keputusan jabatan terakhir yang
dilegalisir oleh pejabat yang berwenang;
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3) Fotokopi surat keputusan pangkat/golongan
terakhir yang dilegalisir oleh pejabat yang
berwenang; dan

4) Fotokopi surat keterangan lulus Pendidikan dan
Pelatihan jabatan Fungsional Perencana sesuai
tingkatannya dan lulus uji kompetensi;

5) Berkas usulan kenaikan jabatan disampaikan
oleh Perencana kepada pimpinan unit kerjanya,
untuk diperiksa/ diteliti kelengkapan dan
kebenaran persyaratannya. Berkas usulan
tersebut dilengkapi surat pengantar dari
pimpinan unit kerja dan disampaikan kepada:
Sekretaris Ditjen/ Badan untuk mengusulkan
kepada Kepala Biro yang membidangi
kepegawaian untuk memproses kenaikan jabatan
bagi Fungsional Perencana di Kementerian
Pertanian.

Keputusan kenaikan jabatan (asli) disampaikan
kepada Fungsional Perencana yang bersangkutan
melalui pimpinan unit kerjanya sesuai prosedur
yang berlaku.

Ketentuan lain tentang Kenaikan Jabatan

a.

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang
harus dipenuhi oleh setiap Fungsional Perencana
untuk memperoleh kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi adalah sebagaimana tersebut
dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 16/M.PAN/3/2001, tentang Jabatan
Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya dan
SKB Kepala Bappenas dan Kepala BKN Nomor
KEP.1106/Ka/08/2001 tentang Petunjuk
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5.

Pelaksanaan Jabatan Fungsional Perencana dan
Angka Kreditnya, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Paling kurang 80% (delapan puluh persen)
angka kredit berasal dari unsur utama (unsur
perencanaan dan pengembangan profesi); dan

2) Paling banyak 20% (dua puluh persen) angka
kredit yang berasal dari unsur penunjang.

Perencana yang memiliki angka kredit melebihi
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan
angka kredit tersebut diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Perencana yang akan naik jenjang jabatan setingkat
lebih tinggi, harus lulus Pendidikan dan Pelatihan
jabatan Fungsional Perencana sesuai tingkatannya
dan lulus uji kompetensi.

Alur Kenaikan Jabatan Fungsional Perencana dapat
dilihat pada Lampiran 6.

B. KENAIKAN PANGKAT

1.

Pejabat yang Berwenang

Pejabat yang berwenang menetapkan keputusan kenaikan
pangkat Fungsional Perencana, yaitu: Menteri Pertanian
atau Pejabat yang ditunjuk untuk menetapkan keputusan
kenaikan pangkat Fungsional Perencana di Kementerian
Pertanian.

Persyaratan

Kenaikan pangkat Fungsional Perencana dapat
dipertimbangkan apabila telah memenuhi persyaratan

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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sebagai berikut : Paling kurang 2 (dua) tahun dalam
pangkat terakhir;

a.

Memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; dan

Memenuhi angka kredit yang berasal dari
pengembangan profesi dengan ketentuan sebagai
berikut :

1)

2)

4)

S)

Fungsional Perencana Muda, pangkat Penata,
golongan ruang IlI/c yang akan naik pangkat
menjadi Penata Tingkat I, golongan ruang III/d
angka kredit yang disyaratkan paling sedikit
4 (empat) dari unsur pengembangan profesi.

Fungsional Perencana Muda, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang IlI/d yang akan naik
jenjang jabatan/pangkat menjadi Perencana
Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a
angka kredit yang disyaratkan paling sedikit 6
(enam) dari unsur pengembangan profesi.

Fungsional Perencana Madya, pangkat Pembina,
golongan ruang IV/a yang akan naik pangkat
menjadi Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV/b angka kredit yang disyaratkan paling
sedikit 8 (delapan) dari unsur pengembangan
profesi.

Fungsional Perencana Madya, pangkat Pembina
Tingkat I, golongan ruang IV/b yang akan naik
pangkat menjadi Pembina Utama Muda,
golongan ruang IV/c angka kredit yang
disyaratkan paling sedikit 10 (sepuluh) dari
unsur pengembangan profesi.

Fungsional Perencana Madya, pangkat Pembina
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6)

Utama Muda, golongan ruang IV/c yang akan
naik jenjang jabatan/ pangkat menjadi
Perencana Utama, pangkat Pembina Utama
Madya, golongan ruang IV/d angka kredit yang
disyaratkan paling sedikit 12 (dua belas) dari
unsur pengembangan profesi.

Fungsional Perencana Utama, pangkat Pembina
Utama Madya, golongan ruang IV/d yang akan
naik pangkat menjadi Pembina Utama,
golongan ruang IV/e angka kredit yang
dipersyaratkan paling sedikit 14 (empat belas)
dari unsur pengembangan profesi.

c. Setiap unsur SKP atau penilaian prestasi kerja
fungsional perencana paling kurang bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir.

3. Prosedur Kenaikan Pangkat

a. Fungsional Perencana yang akan mengajukan

usul

kenaikan pangkat, menyiapkan berkas

kelengkapan yang terdiri atas:

1)

Fotokopi Kartu Pegawai yang dilegalisir oleh
pejabat yang berwenang;

PAK (asli) terakhir;

Fotokopi surat keputusan jabatan terakhir yang
dilegalisir oleh pejabat yang berwenang;

Fotokopi surat keputusan pangkat/golongan
terakhir yang dilegalisir oleh pejabat yang
berwenang;

Fotokopi nilai prestasi kerja 2 (dua) tahun

terakhir yang dilegalisir oleh pejabat yang
berwenang;

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
DI KEMENTERIAN PERTANIAN 33



34

Berkas usul kenaikan pangkat disampaikan
kepada pimpinan unit kerjanya, untuk
diperiksa/diteliti kelengkapan dan kebenaran
persyaratannya. Berkas usul tersebut dilengkapi
surat pengantar dari pimpinan unit kerja
kemudian dikirimkan kepada:

Sekretaris Ditjen/ Badan mengusulkan kepada
Kepala Biro yang membidangi kepegawaian
dengan tembusan kepada Kepala Biro
Perencanaan untuk memproses kenaikan
pangkat bagi Perencana di Kementerian
Pertanian.

Keputusan kenaikan pangkat (asli)
disampaikan kepada Perencana yang
bersangkutan melalui pimpinan unit kerjanya
sesuai prosedur yang berlaku.

4. Ketentuan lain tentang Kenaikan Pangkat

a.

Fungsional Perencana yang telah mencapai
angka kredit untuk kenaikan pangkat pada
tahun pertama dalam masa pangkat yang
didudukinya, maka pada tahun berikutnya
diwajibkan mengumpulkan paling kurang 20%
(dua puluh persen) angka kredit dari jumlah
angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi .

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang
harus dipenuhi oleh setiap fungsional
Perencana untuk memperoleh kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi adalah
sebagaimana tersebut dalam Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
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Nomor 16/M.PAN/3/2001, tentang Jabatan
Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya
dan SKB Kepala Bappenas dan Kepala BKN
Nomor KEP.1106/Ka/08/2001 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Perencana dan Angka Kreditnya, dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) Paling kurang 80% (delapan puluh persen)
angka kredit berasal dari unsur utama
(tidak termasuk angka kredit yang berasal
dari pendidikan); dan

2) Paling banyak 20% (dua puluh persen)
angka kredit berasal dari unsur penunjang.

Alur Kenaikan Pangkat Pejabat Fungsional
Perencana dapat dilihat pada Lampiran 7.

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
DI KEMENTERIAN PERTANIAN 35



BAB VI

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI

DAN PEMBERHENTIAN

A. PEMBEBASAN SEMENTARA

L.

Pejabat yang Berwenang

Pejabat yang berwenang menetapkan keputusan
pembebasan sementara Fungsional Perencana di
Kementerian Pertanian, yaitu : Menteri Pertanian atau
Pejabat yang ditunjuk untuk menetapkan keputusan
pembebasan sementara Fungsional Perencana di
Kemeneterian Pertanian.

Hal-hal yang dapat mengakibatkan Pembebasan
Sementara

Pembebasan sementara akibat tidak dipenuhinya
angka kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun.

Pembebasan sementara karena setiap tahun sejak
diangkat dalam pangkat Pembina Utama, golongan
ruang IV/e, tidak dapat mengumpulkan paling kurang
25 (dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan tugas
pokok dan pengembangan profesi.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud pada butir a dan b, Fungsional Perencana
dapat dibebaskan sementara karena:

1) Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri
Sipil;
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2) Ditugaskan secara penuh diluar jabatan
Fungsional Perencana;

3) Menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

4) Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Prosedur Penerbitan Surat Pembebasan Sementara

a.

Pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada
butir 2 huruf a dan b, Sekretariat Tim Penilai terlebih
dahulu menerbitkan surat peringatan 6 (enam) bulan
sebelum batas akhir pembebasan sementara atau
selama 4,5 tahun belum memenuhi angka kreditnya;

Ketua Sekretariat Tim Penilai mengajukan berkas
usul surat peringatan kepada Sekretaris
Ditjen/Badan dengan tembusan Pimpinan Unit Kerja
pejabat fungsional perencana yang bersangkutan,
untuk memproses surat peringatan bagi Fungsional
Perencana di Kementerian Pertanian.

Surat Peringatan disampaikan kepada Fungsional
Perencana yang bersangkutan melalui pimpinan unit
kerjanya sesuai prosedur yang berlaku.

Prosedur Pembebasan Sementara

a.

Sekretariat Tim Penilai menginventarisir Fungsional
Perencana yang belum mengirimkan
DUPAK/memenuhi syarat kenaikan jabatan/pangkat;

Ketua Sekretariat Tim Penilai setelah meneliti dan
memeriksa kelengkapan dan kebenaran persyaratan
yang ditentukan, segera menginformasikan daftar
pejabat fungsional yang akan bebas sementara
kepada: Sekretaris Ditjen/Badan untuk diusulkan
kepada Kepala Biro yang membidangi kepegawaian
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5. Ketentuan

a.

dan diproses penetapan surat pembebasan sementara
bagi Fungsional Perencana di Kementerian Pertanian,
dengan tembusan Pimpinan Unit Kerja pejabat
fungsional perencana yang bersangkutan.

Keputusan pembebasan sementara (asli) disampaikan
kepada Fungsional Perencana yang bersangkutan
melalui pimpinan unit kerjanya sesuai prosedur yang
berlaku.

lain tentang Pembebasan Sementara

Fungsional Perencana yang dibebaskan sementara,
diberhentikan tunjangan jabatan fungsionalnya.

Sambil menunggu surat keputusan pembebasan
sementara dari pejabat yang berwenang, Pimpinan
Unit Kerja Perencana yang bersangkutan menerbitkan
surat keterangan pemberhentian tunjangan jabatan
fungsional perencana/ mengusulkan kepada
Bendahara gaji untuk tidak membayarkan tunjangan
jabatan (supaya Fungsional Perencana tidak terkena
tuntutan ganti rugi) terhitung sejak :

1) Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri
Sipil;

2) Ditugaskan secara penuh di luar Fungsional
Perencana;

3) Menjalani cuti di luar tanggungan negara;

4) Awal tahun ke-6 seorang Fungsional Perencana
tidak mampu memenuhi angka kredit untuk
kenaikan jabatan/pangkat satu tingkat lebih
tinggi sesuai ketentuan yang berlaku;

5) awal bulan ke-13 bagi Fungsional Perencana,
pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e
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6.

tidak dapat mengumpulkan paling kurang 25
(dua puluh lima) angka kredit setiap tahun dari
tugas pokok dan pengembangan profesi;

6) bulan ke-7 bagi yang melaksanakan tugas belajar
lebih dari 6 (enam) bulan.

Alur pembebasan sementara dari Fungsional Perencana
dapat dilihat pada Lampiran 8.

B. PENGANGKATAN KEMBALI

1.

40

Pejabat yang Berwenang

Pejabat yang berwenang menetapkan keputusan
pengangkatan kembali Fungsional Perencana, yaitu :
Menteri Pertanian atau Pejabat yang ditunjuk untuk
menetapkan keputusan pengangkatan kembali jabatan
Fungsional Perencana di Kementerian Pertanian.

Persyaratan

a.

Fungsional Perencana yang bebas sementara karena
belum dapat memenuhi angka kredit sampai batas
waktu yang ditentukan, apabila telah memenuhi
angka kredit kumulatif yang ditentukan untuk naik
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, mengajukan
usul pengangkatan kembali sebagai Fungsional
Perencana dengan melampirkan:

1) Fotokopi keputusan pembebasan sementara;
Fotokopi keputusan pengangkatan dalam
jabatan/pangkat terakhir;

2) Fotokopi PAK terakhir sebelum bebas sementara;

3) Fotokopi HAPAK terakhir sebelum bebas
sementara; dan
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4) Fotokopi PAK yang diperoleh melalui penilaian
angka kredit selama masa bebas sementara.

Fungsional Perencana yang bebas sementara karena
hal lain diluar pemenuhan angka kredit, apabila telah
selesai menjalani pembebasan sementara,
mengajukan usul pengangkatan kembali dengan
melampirkan:

1) Fotokopi surat keputusan pembebasan
sementara;

2) Fotokopi surat keputusan pengangkatan dalam
jabatan/ pangkat terakhir;

3) Fotokopi PAK terakhir sebelum bebas sementara;

4) Fotokopi HAPAK terakhir sebelum bebas
sementara;

5) Fotokopi surat keputusan/ keterangan bahwa
yang bersangkutan telah diaktifkan kembali
sebagai Pegawai Negeri Sipil; atau

6) Fotokopi surat keputusan/ keterangan bahwa
yang bersangkutan telah selesai menjalani cuti
di luar tanggungan negara dan telah diangkat
kembali sebagai Pegawai Negeri Sipil pada unit
kerjanya semula; atau

7) Fotokopi surat keputusan/ keterangan bahwa
yang bersangkutan telah selesai menjalani tugas
diluar jabatan Perencana dan telah ditugaskan
kembali pada unit kerjanya semula; atau

8) Fotokopi surat keputusan/ keterangan bahwa
yang bersangkutan telah selesai menjalani tugas
belajar dan telah ditugaskan kembali pada unit
kerjanya semula.
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Prosedur Pengangkatan Kembali sebagai Fungsional
Perencana

a. Sekretariat Tim Penilai memantau hasil PAK
Fungsional Perencana yang bebas sementara karena
tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi;

b. Ketua Sekretariat Tim Penilai setelah meneliti,
memeriksa kelengkapan dan kebenaran persyaratan
yang ditentukan, segera mengajukan berkas usul
pengangkatan kembali kepada : Sekretaris
Ditjen/Badan untuk diusulkan kepada Kepala Biro
yang membidangi kepegawaian dan diproses
penetapan surat pengangkatan kembali bagi
Fungsional Perencana dilingkungan Kementerian
Pertanian, dengan tembusan Pimpinan Unit Kerja
pejabat fungsional perencana yang bersangkutan.

c. Keputusan pengangkatan kembali (asli) disampaikan
kepada Perencana yang bersangkutan melalui
pimpinan unit kerjanya sesuai prosedur yang berlaku.

Fungsional Perencana yang bebas sementara karena
ditugaskan secara penuh di luar jabatan Perencana dapat
melaksanakan kegiatan perencanaan sepanjang
memperoleh penugasan dari pimpinan unit kerjanya.

Alur pengangkatan kembali ke dalam Jabatan Fungsional
Perencana dapat dilihat pada Lampiran 9.

C. PEMBERHENTIAN

1.

42

Pejabat yang Berwenang

Pejabat yang berwenang menetapkan keputusan
pemberhentian Fungsional Perencana, yaitu : Menteri
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Pertanian atau Pejabat yang ditunjuk untuk menetapkan
keputusan pemberhentian Fungsional Perencana di
Kementerian Pertanian.

Hal-Hal yang Menyebabkan Pemberhentian sebagai
Fungsional Perencana Pemberhentian dari Fungsional
Perencana dilakukan apabila:

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya, karena tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat setingkat lebih tinggi;

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya, tidak dapat memenuhi
paling kurang 25 (dua puluh lima) angka kredit dari
tugas pokok perencanaan dan pengembangan profesi
bagi Perencana Utama, pangkat Pembina Utama,
golongan ruang IV/e;

c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap, kecuali
hukuman disiplin penurunan pangkat.

d. Tidak memperoleh sertifikat diklat dasar fungsional
di bidang perencanaan setelah 3 (tiga) tahun diangkat
sebagai Fungsional Perencana melalui pengangkatan
pertama kali.

Prosedur Pemberhentian dari Jabatan Fungsional
Perencana

a. Sekretariat Tim Penilai menginventarisir Fungsional
Perencana yang belum mengirimkan
DUPAK/memenuhi syarat kenaikan jabatan/pangkat;

b. Ketua Sekretariat Tim Penilai setelah meneliti,

memeriksa kelengkapan dan kebenaran berkas segera
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menginformasikan daftar fungsional perencana yang
akan diberhentikan kepada : Sekretaris Ditjen/Badan
untuk diusulkan kepada Kepala' Biro yang
membidangi kepegawaian dan diproses penetapan
surat pemberhentian bagi Fungsional Perencana di
Kementerian Pertanian, dengan tembusan Pimpinan
Unit Kerja pejabat fungsional perencana yang
bersangkutan.

Usulan pemberhentian dilampiri dengan:
1) Fotokopi surat keputusan kepangkatan terakhir;

2) Fotokopi surat keputusan jabatan terakhir
sebagai Fungsional Perencana;

3) Fotokopi PAK/HAPAK terakhir; dan
4) Fotokopi:

a) Keputusan hukuman disiplin tingkat berat
dan telah mempunyai ketetapan hukum
yang tetap, kecuali hukuman disiplin
penurunan pangkat;

b) Surat keterangan dari Ketua Sekretariat Tim
Penilai bahwa Fungsional Perencana yang
bersangkutan tidak dapat memperoleh angka
kredit yang dipersyaratkan dalam jangka
waktu yang telah ditentukan;

d. Keputusan pemberhentian (asli) disampaikan kepada

Fungsional Perencana yang bersangkutan melalui
pimpinan unit kerja.

4. Ketentuan lain

44

Fungsional Perencana yang diberhentikan dari
jabatannya, dapat dinaikkan pangkat secara reguler,
apabila :
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1) Pangkat yang bersangkutan masih dalam batas
jenjang pangkat berdasarkan pendidikannya;

2) Paling kurang 2 (dua) tahun setelah keputusan
pemberhentian; dan

3) Setiap unsur penilaian prestasi kerja paling
kurang bernilai baik dalam 2 (dua) tahun
terakhir.

Fungsional Perencana yang diberhentikan dari
jabatannya, tidak dapat diangkat kembali sebagai
Fungsional Perencana.

Alur pemberhentian dari Fungsional Perencana dapat
dilihat pada Lampiran 10.
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BAB VII

PENUTUP

1. Petunjuk teknis ini merupakan acuan bagi Fungsional
Perencana, Tim Penilai, Pejabat Penetap, Pengelola
Kepegawaian, dan pemangku kepentingan dalam

melaksanakan tugasnya masing-masing.

[

Fungsional Perencana dapat melakukan konfirmasi hasil

penilaian angka kreditnya kepada Sekretariat Tim Penilai.

3. Petunjuk teknis ini bersifat dinamis dan akan
disempumakan apabila terdapat perubahan peraturan
perundang-undangan yang mengatur Jabatan Fungsional

Perencana.
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FORMULIR A

SURAT PENUGASAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Pangkat/ Golongan Ruang/ TMT
Jabatan

Unit Kerja

Dengan ini menberikan tugas kepada :
Nama
NIP
Pangkat/ Golongan Ruang/ TMT
Jabatan
Unit Kerja

Untuk melaksanakan kegiatan perencanaan :

Demikian surat penugasan ini diberikan untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya.

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA
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FORMULIR B
SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PERENCANAAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
NIP
Pangkat/ Golongan Ruang/ TMT
Jabatan
Unit Kerja
Menyatakan bahwa :
Nama
NIP
Pangkat/ Golongan Ruang/ TMT
Jabatan
Unit Kerja
Telah melakukan kegiatan perencanaan sebagai berikut :
No. | Tanggal Kegiatan Uraian Butir | Pelaksana Satuan Angka
Kegiatan Keg. Hasil Kredit
Total Nilai

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Catatan :

Laporan hasil pekerjaan dilampirkan dengan identitas penyusunnya

JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA

DI KEMENTERIAN PERTANIAN

Jakarta, .........ccceeeeel 201..

Pejabat Pemberi Tugas
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FORMULIR D

FORMULIR C
SURAT KETERANGAN
SURAT KETERANGAN
Panitia penyelenggara

Panitia penyelenggara
......................................................................................................................... dengan ini menerangkan bahwa Fungsional Perencana :
........ R R L A A B A AR N RS T
dengan ini menerangkan bahwa Fungsional Perencana: b. NIP
a. Nama B e AR A RS KRS NG SR NN c. Pangkat/
b, NIP & e Golorgas
. Pangkat/ 4. Jabatan

Golongan T mremecmnmeosssesssseressonrassess ssonnasar st snn s e. Unit Ketja
d. Jabatan T srensvmsmssrrrenessgnnanssitassne syt AR
e. Unit Kerja T trmmt s A SR B e s e e e

Telah melakukan kegiatan ...

sebagai .........
pada tanggal
.................... , tanggal ..................
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluannya.
Penyelenggara
.................... , tangpal caseans
Penyclenggara [asavens vz )
NIP.
N oT T i ey ) ¥} Coret yang tidak perlu
Jadwal mengajar/melatih dilampirkan.
DI KEMENTERIAN PERTANIAN 77
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FORMULIR E

SURAT KETERANGAN

menerangkan bahwa Perencana:

a. Nama D e I
b. NIP L e A S s
c. Pangkat/

Golongan R R S s e
d. Jabatan E R G R e e
e. Unit Kerja L R R s s
Adalah pengurus/anggota aktif Organisasi Profesi ...........ccccoooon

Ketua Umum/pejabat yang ditunjuk

7 8 JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA

DI KEMENTERIAN PERTANIAN

FORMULIR F

SURAT KETERANGAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/

Golongan L S R B R s i
d. Jabatan § v R R R L N A
e. Unit Kerja D cmmmmmnnsnse st AR R e S R

menerangkan bahwa Perencana:

a. Nama D e s A A e AR T e
b. NIP D e R R R R
c. Pangkat/

Golongan
d. Jabatan
e. Unit Kerja R T R R S R SRR R
Telah melakukan Kegiatam ..........cc.ciieieiiieririie e e eenees
dengan JUAUL .....occciiiiiiiininiian e e

Pimpinan Unit Kerja

s )
*)  Coret yang tidak perlu
JABATAN FUNGSIONAL PERENCANA DAN ANGKA KREDITNYA ,?9
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